





ABSTRAK

Politik pendidikan Pemerintah pada zamannya jelas telah berpengaruh secara
signifikan terhadap perkembangan pendidikan Islam pengaruh yang ditimbulkan oleh
kebijaksanaan politik pemerintah bersifat positif konstruktif namun tidak jarang juga yang
negatif destruktif, seperti pada zaman pra kemerdekaan. Hal yang sama bisa dilihat pada
terbitnya SKB tiga menteri yang berdampak pada perkembangan pendidikan Mathla’ul
Anwar (MA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana organisasi MA merespon
dengan kebijakan pendidikan pemerintah, dinamika politik internal MA, dan Kontestasi
ideologi keagamaan dapat mempertahankan ideologi lembaga atau organisasi, yang
berdampak terhadap pendidikan, strategi dan upaya MA dalam mengembangkan lembaga
pendidikan Islam di MA. Metode Penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif,
mengungkap rangkaian peristiwa, dilakukan supaya tergali bagaimana kebijakan
pendidikan pemerintah, kontestasi ideologi keagamaan dan dinamika politik internal yang
berimplikasi pada perkembangan pendidikan Islam di MA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan kebijakan pendidikan pemerintah
telah mempengaruhi dan mempertahankan ideologi lembaga atau organisasi MA yang
sudah mengalami transformasi dan intergrasi ke dalam pendidikan, dan kebijakan politik
pemerintah memunculkan dinamika pemikiran keagamaan dan perkembangan pendidikan.
Pendidikan yang dikembangkan MA seperti pesantren, madrasah dan sekolah ditempatkan
sebagai instrumen politik internal dalam pembentukan identitas ideologisnya yang memiliki
perkembangan dan dinamika keagamaan yang mewujud melalui gerakan yang ada pada
lembaga pendidikan dengan mendorong organisasi untuk lebih intensif dan terbuka melalui
kontestasi ideologi agama, yang pada akhirnya memperluas jaringan di antara pengurus
internal baik di tingkat lokal, maupun nasional. Hal demikian akan berdampak pada
pendidikan MA karena mampu memperkuat pandangan bahwa pesantren, madrasah dan
sekolah memiliki standar ganda, di satu sisi menjadi bagian dari sistem pendidikan nasional
dengan berbagai peraturan di dalamnya, di sisi lain kepentingan ideologi masih disemaikan
melalui berbagai strategi dan upaya di mana pendidikan pesantren melalui praktik agama,
sosial dan dakwah dapat disinergikan dengan lembaga pendidikan formal yakni madrasah.
Sementara sekolah yang bercorak modernis eklektik berhasil menempatkan lembaga
pendidikan lebih modern sekalipun tarik ulur antara konservatisme dengan modernitas dan
lokalitas.

Kata kunci : ldeologi Keagamaan, Organisasi Keagamaan, Pendidikan Mathla’ul
Anwar, Pesantren, Madrasah, Sekolah



ABSTRACT

The government's educational politics at that time clearly had a significant influence on
the development of Islamic education. The influence generated by the government's
political policies was positively constructive but not infrequently also negatively
destructive, as in the pre-independence era. The same can be seen in the issuance of the
three ministerial decrees which had an impact on the development of MA education.
This study aims to find out how MA organizations with religious thought patterns can
influence and maintain the ideology of institutions or organizations, which bring the MA
organization an impact on education, MA's strategies and efforts in developing
educational institutions.

Qualitative research methods with a historical approach (historical research) using the
theory of social change, are carried out in order to explore how the political power of
education gave rise to educational developments which have implications for the
development of education in MA.

The results of this study show that the political power of education has influenced and
maintained the ideology of IP institutions or organizations that have undergone
transformation and integration into education, and government political policies have
led to the dynamics of religious thought and educational development. Education
developed by MA such as pesantren, madrasah and schools is placed as an internal
political instrument in the formation of its ideological identity which has religious
developments and dynamics that manifest through existing movements in educational
institutions by encouraging organizations to be more intensive and open through
religious ideology in education, which in turn finally expanding the network among
internal administrators both at the local and national levels. This will have an impact on
MA's education because it is able to strengthen the view that pesantren, madrasas and
schools have double standards, on the one hand being part of the national education
system with various regulations in it, on the other hand ideological interests are still
embedded through various strategies and efforts in which pesantren education through
religious, social and da'wah practices can be synergized with formal educational
institutions, namely madrasas. Meanwhile, schools with eclectic modernist patterns
have succeeded in placing more modern educational institutions despite the tug-of-war
between conservatism and modernity and locality.

Keywords: Religious Ideology, Religious Organizations, Mathla'ul Anwar Education,
Islamic Boarding Schools, Madrasas, Schools
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Di dalam naskah Disertasi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

Konsonan
No Arab Indonesia Arab Indonesia
1. | L t
2. K B L z
3. & T &
4, l Th a Gh
5. z J - F
6. z ; 3 Q
7. z Kh él K
8. 2 D J L
9. 3 Dh o M
10. B R 8 N
11. D Z K W
12. o S ° H
13. B Sh c
14. U s ¢ Y
15. U=

Sumber: Kate L. Turabian. A Manual of Writer of Term Paper, Dissertation
(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987).

Vokal
Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda dan Nama Indonesia
Huruf Arab
0 fathah A
0 kasrah I
O dammah U
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Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika hamzah
ber-harakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber-%arakat sukun. Contoh:
lql‘ldd (;Lu.'aﬁ\)

Vokal Rangkap (diftong)

Tanda dan .
Huruf Arab Nama Indonesia Keterangan
s fathah dan ya ay adany
50 fathah dan wawu aw adanw
Contoh s alayh (ade)
. mawdii (& =)
Vokal Panjang (mad)
Tanda dan .
Huruf Arab Nama Indonesia Keterangan
I fathah dan alif a a dan garis di atas
TN kasrah dan ya T i dan garis di atas
sl dammah dan wawu Q u dan garis di atas
Contoh cal-jamaah  (Aeleall)
: ghalizan (Uaide)
: yaddru (Lsv)
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marb(tah ada dua:
Jika hidup, (menjadi muddf) transliterasinya adalah t.
Jika mati, atau sukun, transliterasinya adalah h.
Contoh - sharfat al-islam (PO Amy 55)
: al-bagarah (3_84l)

Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat
yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan
yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama diri, tempat,
judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.
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